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Abstrak - Saat ini, ada banyak aktivitas di dalam
dunia pendidikan yang menggunakan teknologi.
Salah satunya adalah pemanfaatan teknologi
dalam sistem presensi mahasiswa. Sistem presensi
yang ada saat ini sudah menggunakan teknologi
Radio Frequency Identification atau biasa
disingkat RFID. Untuk melakukan presensi, di
setiap kelas sudah disediakan sebuah komputer.
Penggunaan dari komputer saat ini hanya
digunakan untuk melakukan presensi, selain itu
penggunaan teknologi RFID saat ini masih
terdapat celah yang dapat dimanfaatkan oleh
mahasiswa yang kurang bertanggung jawab,
antara lain kartu yang dimiliki dapat dititipkan ke
orang lain untuk presensi dan juga presensi yang
dapat dilakukan walaupun tidak menggunakan
kartu asalkan mengetahui kode unik kartu yang
dimiliki sehingga yang bersangkutan tidak harus
ada di kelas untuk melakukan presensi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menutupi celah
yang sudah ada. Penelitian ini akan dilakukan
dengan metode kuantitatif. Data-data yang
dibutuhkan berupa data wajah yang dikumpulkan
dengan cara meminta izin mengambil gambar
wajah teman-teman penulis. Data-data ini
nantinya  diuji  dengan  program  yang
menggunakan algoritma pengenalan  wajah
eigenface, sehingga dapat diketahui gambar wajah
dengan atribut atau latar belakang seperti apa
yang efektif untuk disimpan dalam database
presensi. Desain dari sistem yang akan dibuat
antara lain rancangan arsitektur sistem presensi,
use case diagram, struktur menu, activity diagram,
class diagram, dan rancangan antarmuka. Hasil
dari penelitian ini berupa program presensi yang
menggunakan  metode  pengenalan  wajah,
mengembangkan program yang sudah ada
sebelumnya menggunakan tap kartu. Program
presensi yang dihasilkan dari penelitian ini
diharapkan dapat menutupi celah yang ada dalam
sistem presensi saat ini. Hal ini dikarenakan

pencatatan presensi hanya dapat dilakukan
menggunakan wajah mahasiswa  tanpa
menggunakan kartu. Sehingga pencatatan presensi
tidak dapat dilakukan tanpa kehadiran mahasiswa
yang bersangkutan. Selain itu tidak perlu lagi
menggunakan  komputer di  kelas, cukup
menggunakan laptop dosen.

Kata kunci: Pengenalan Wajah, Program
Presensi, Metode Eigenface, Radio Frequency
Identification.

1. Pendahuluan

Saat ini, ada banyak aktivitas di dalam dunia
pendidikan yang menggunakan teknologi. Salah
satunya adalah pemanfaatan teknologi dalam
sistem presensi mahasiswa. Sistem presensi yang
ada saat ini sudah menggunakan teknologi Radio
Frequency Identification atau biasa disingkat
RFID. Untuk melakukan presensi, di setiap kelas
sudah disediakan sebuah komputer. Penggunaan
dari komputer saat ini hanya digunakan untuk
melakukan presensi, selain itu penggunaan
teknologi RFID saat ini masih terdapat celah yang
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa yang kurang
bertanggung jawab, antara lain kartu yang dimiliki
dapat dititipkan ke orang lain untuk presensi dan
juga presensi yang dapat dilakukan walaupun
tidak menggunakan kartu asalkan mengetahui
kode unik kartu yang dimiliki sehingga yang
bersangkutan tidak harus ada di kelas untuk
melakukan presensi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan sistem presensi
yang dapat menutupi celah yang sudah ada.
Dengan begitu, manfaat dari penelitian ini adalah
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mengembangkan sistem presensi yang sudah ada
menjadi lebih baik.

2. Metode Penelitian

Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode Waterfall. Peneliti menggunakan
metode Waterfall dikarenakan kebutuhan sudah
diketahui sebelumnya, kebutuhan tidak termasuk
barang beresiko tinggi yang tidak terselesaikan.,
kebutuhan tidak berubah banyak selama proses
pengembangan, tim mempunyai pengalaman di
proyek serupa, dan ada cukup waktu untuk
melakukan semuanya secara berurutan

Requirement

phase Design phase

No Yes

Construction

Exit criteria
phase

Processes completed?

Work product delivered?

Release phase Testing phase

Gambar 2. 1 Gambar ilustrasi urutan dari
metode Waterfall

1. Fase Requirement

Pada tahap ini, penulis Penulis mengumpulkan
data-data apa saja yang dibutuhkan untuk
dijadikan referensi dalam pembuatan program
presensi.

Fase Design
Penulis merancang alur dari program, membuat

use case, activity diagram, struktur menu dan
mock up dari program presensi.

3. Fase Construction

Pada tahap ini penulis mulai membuat program
presensi mengikuti rancangan yang sudah dibuat
sebelumnya.

Fase Testing

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian
terhadap program yang sudah dibuat apakah dapat
mengenali wajah orang menggunakan algoritma
eigenface.

Fase Release

Pada tahap ini penulis melakukan perbaikan
terhadap masalah atau bug yang terjadi pada
program sebelum nantinya dirilis.

A. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan
penelitian kuantitatif. Data yang dibutuhkan
berupa kumpulan gambar wajah. Berikut adalah
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis.

Studi Pustaka

Pada penelitian ini, penulis mencari teori
mengenai sistem pengenalan wajah dari buku dan
jurnal penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan agar
penulis  mendapatkan  referensi  mengenai
bagaimana cara membuat aplikasi kehadiran
menggunakan metode pengenalan wajah.

Dokumentasi

Pada penelitian ini, penulis membutuhkan data
berupa sampel wajah-wajah mahasiswa. Untuk
mendapatkan data-data tersebut penulis akan
meminta izin memotret wajah teman-teman
menggunakan webcam pada laptop. Data-data ini
nantinya akan disimpan dalam dokumen pribadi
penulis dan digunakan untuk eksperimen aplikasi
kehadiran menggunakan metode pengenalan
wajah eigenface.

B. Teknik Analisis Data
Metode Eigenface

Penulis akan menganalisis data-data wajah yang
didapatkan menggunakan program dengan metode
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eigenface. Nantinya penulis akan menganalisis
hasil yang didapat apakah data-data wajah yang
sudah didapatkan dapat dikenali menggunakan
metode eigenface, sehingga metode ini nantinya
dapat digunakan dalam sistem presensi.

Penyajian Data

Penulis akan melakukan eksperimen terhadap
wajah-wajah  yang sudah didapatkan lalu
menyajikan hasilnya ke dalam bentuk tabel.
Sehingga hasil yang didapat dari eksperimen
penulis lebih mudah untuk dimengerti dan dapat
mengambil langkah penelitian selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam menjalankan penelitian ini, peneliti
mengikuti metode Waterfall dalam membuat
pogram yang diinginkan. Berikut adalah hasil dan
pembahasan yang sudah dilakukan oleh peneliti:

A. Hasil Percobaan Pengenalan Wajah
dengan Eigenface

Pada penelitian ini, penulis melakukan
eksperimen data-data wajah yang sudah
didapatkan apakah dengan ekspresi maupun
atribut yang berbeda seperti kaca mata, sistem
masih bisa mengenali wajah menggunakan
metode eigenface dengan asumsi posisi dari
gambar wajah yang mau diuji dan yang ada di
database posisinya wajahnya sama, misalnya
apabila gambar wajah yang mau diuji agak ke
kiri dari kamera maka gambar yang ada di
database juga agak ke kiri dari kamera. Untuk
eksperimen pertama penulis akan
membandingkan wajah lima orang berbeda
dengan ekspresi ataupun atribut yang berbeda
terhadap data-data wajah yang sudah dicrop
terlebih dahulu latar belakangnya. Berikut
tabel hasil eksperimen pertama:

Gamba | Hasil Keteran
ryang | pengen gan

diuji alan

Gamba | Hasil Keteran

ryang | pengen gan

diuji alan

Berhasil

dikenali

Berhasil

dikenali

Gagal

dikenali

Berhasil

dikenali

Gagal

dikenali

Tabel 3.1
Eksperimen citra wajah yang sudah dicrop
menggunakan metode eigenface

Berdasarkan hasil percobaan pengenalan
wajah terhadap wajah yang sudah dicrop, tiga
gambar dapat dikenali dan sisanya dua
gambar tidak dapat dikenali, maka persentase
keberhasilannya 60%. Selanjutnya penulis
akan melakukan percobaan terhadap wajah
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yang memiliki background sama dengan
wajah yang akan diuji, tentunya dengan
ekspresi dan atribut yang berbeda seperti tabel
diatas. Berikut tabel eksperimen kedua:

Gambar Hasil Ketera

yang diuji | pengenalan | ngan

Berha-

sil

diken-

ali

Berha-

sil

diken-

ali

Berha-

sil

diken-

ali

Berha-
sil
diken-

ali

Berha-

sil

diken-

ali

Tabel 3.2 Eksperimen citra wajah yang
memiliki latar belakang sama dengan citra
wajah yang diuji menggunakan metode
eigenface

Berdasarkan hasil percobaan pengenalan
terhadap wajah dengan background yang
sama, semua gambar dapat dikenali dengan
baik walaupun ekspresi ataupun atribut yang
digunakan  berbeda, maka  persentase
keberhasilannya 100%. Selanjutnya penulis
akan melakukan eksperimen dengan gambar
wajah yang memilik latar belakang polos.
Berikut tabel eksperimen ketiga:

Gambar Hasil Ketera-

yang diuji | pengenalan | ngan

Berha-

sil

diken-

ali

Berha-

sil

diken-

ali

Berhas-

diken-

ali

Berhas-

diken-




Gambar Hasil Ketera-

yang diuji | pengenalan | ngan

ali

Berhas-

diken-

ali

Tabel 3.3 Eksperimen citra wajah yang
memiliki latar belakang polos dengan citra
wajah yang diuji menggunakan metode
eigenface

Berdasarkan hasil eksperimen ketiga, wajah-
wajah yang diuji semuanya masih dapat
dikenali dengan benar walaupun citra wajah
di database tidak memiliki latar belakang /
polos, dan persentase keberhasilannya 100%.

B. Rancangan Arsitektur Sistem Presensi

I )

Laptop Server XAMPP

Gambar 3. 1 Arsitektur Sistem Presensi

Berdasarkan gambar 4.1, program presensi
dirancang untuk menunjang kegiatan pencatatan
kehadiran mahasiswa menggunakan metode
pengenalan wajah eigenface. Dosen membuka
program presensi menggunakan laptopnya, yang
terhubung dengan server XAMPP dan database
MySQL.

Berikut adalah gambar activity diagram dosen:

Database MySQL

Dosen Sistem

Membuka Program
<<<<<
Dosen mengklik Menampilkan halaman
tombol jadwal reguler login
Dosen mengkiik tombol ( Menampilkan halaman
kelas pengganti ‘ dengan daftar dosen

Menampilkan halaman

dengan tombol jadwal reguler
dan kelas pengganti

Dosen memiiih dosen J
yang akan digantikan ) J

Membuka Webcam
pada laptop

Dosen mengambil
gambar wajahnya -+ - wajah sesuai

Mengecek apakah gambar

Dosen mengklik Men QQCQF apakah dosen
tombol log out menmiliki sesi mengajar

Menampilkan Halaman
o Utama dan data-data
presensi

L Menampilkan halaman log
—— out

Membuka Webcam
P— i pada laptop

Sistem mengecek

Dosen mengambil
gambar wajahnya

apakah wajah dosen
dan mahasiswa sesuai

Sesi kelas berakhir

|
.i.)

Gambar 3.1 Activity Diagram Dosen

Mula-mula dosen membuka program presensi. Di
halaman pertama terdapat tombol pilihan bagi
dosen jadwal reguler dan bagi dosen yang
bertugas menggantikan dosen jadwal regular. Jika
memilih tombol jadwal regular maka akan dibawa
langsung ke halaman login. Tetap apabila memilih
tombol kuliah pengganti maka akan dipindahkan
ke halaman berisi daftar-daftar dosen yang bisa
dipilih salah satu untuk digantikan. Barulah
pengguna dipindahkan ke halaman login. Saat
dosen mengklik tombol login, webcam pada
laptop akan otomatis menyala dan dosen bisa
mengambil gambar wajahnya. Setelah gambar
diambil, sistem akan mengecek apakah wajahnya
sudah sesuai dengan yang ada di database. Jika
sesuai maka sistem akan mengecek lagi apakah
dosen tersebut memiliki sesi mengajar di jam
tersebut. Jika semuanya sudah sesuai maka dosen
akan dipindahkan ke halaman utama program
presensi. Di halaman ini terdapat data-data seperti
tahun akademik, semester, mata kuliah yang
dibawakan, nama kelas, nama ruangan, hari dan
jam diadakan perkuliahan, jam dosen masuk ke
dalam sistem presensi, nama dosen, materi yang
dibawakan minggu sebelumnya, dan daftar nama
mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut.
Di akhir perkuliahan, dosen menekan tombol



logout, dan akan dipindahkan ke halaman logout.
Pada halaman tersebut, sistem akan meminta
dosen melakukan pengambilan gambar wajahnya
dan wajah salah satu mahasiswa. Sistem lalu akan
mengecek apakah kedua gambar wajah tersebut
sesuai. Bila sesuai maka sistem akan menutup sesi
kelas dan menyimpan data-data pencatatan
kehadiran mahasiswa ke dalam database.

Selanjutnya adalah gambar activity diagram
mahasiswa:

Mahasiswa Sistem

Mengkiik tombol Membuka webcam
presensi ( pada laptop

Mahasiswa  |— Mengecek apakah wajah
mengambil gambar mahasiswa seseuai dengan
wajahnya yang ada di database

Mencatat kehadiran
mahasiswa

Mencentang kolom hadir di
tabel kehadiran

T

0
¥/

Gambar 3.2 Activity Diagram Mahasiswa

Mula-mula mahasiswa menekan tombol presensi.
Lalu sistem akan otomatis menyalakan webcam
pada laptop. Mahasiswa lalu melakukan
pengambilan wajahnya dan dicek oleh sistem
apakah wajahnya sesuai dengan yang ada di
database. Jika gambar wajah sesuai, sistem akan
mencatat kehadiran mahasiswa tersebut dan
mencentang kolom hadir di tabel kehadiran
mahasiswa yang terletak di halaman utama.

C. Hasil Implementasi ke dalam Program
Presensi

Berikut adalah gambar dari user interface
program  presensi  yang  sudah  dibuat
menggunakan pengenalan wajah eigenface:

¢ PROGRAM PENCATATAN KEHADIRAN - & “

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

d/h Institut Bisnis dan Informatika Indonesia (IBII)

Jadwal Reguler?
Klik Disini

Dosen Pengganti?
Klik Disini

Gambar 3.3
Halaman Awal Program Presensi

Pada halaman awal seperti gambar 3.3, apabila
pengguna mengklik tombol dosen pengganti,
maka akan dipindahkan ke halaman seperti
gambar di bawah ini:

[ Kuliah Pengganti - “

PILIH DOSEN YANG AKAN DIGANTIKAN

123 {Akhmad Budi, S Kom, MM, MKom) |

BATAL LOGIN

Gambar 3.4
Halaman Dosen Pengganti

Di bagian atas halaman pada gambar 3.4 terdapat
select box daftar dosen yang dapat dipilih oleh
pengguna. Di bagian kiri merupakan angka NIK
dosen sedangkan di bagian kanan merupakan
nama dan gelar lengkap dosen. Jika pengguna



sudah memilih dosen yang akan digantikan,
pengguna dapat menekan tombol login untuk
masuk ke halaman selanjutnya.

Selanjutnya pengguna akan masuk ke halaman
berisi panduan untuk melakukan login. Di
halaman ini juga terdapat tombol login di paling
bawah sehingga pengguna dapat melakukan
verifikasi wajah. Berikut adalah gambar tampilan
halaman tersebut:

i LOGIN
Login Kelas

Berikut langkah-langkah untuk login:

1. Tekan Tombol login

2. Begitu kamera menyala, tekan huruf 'S' pada keyboard
untuk verifikasi wajah

3. Untuk batal tekan tombol 'Q' pada keyboard

LOGIN

=

Gambar 3.5
Halaman Login

Begitu pengguna menekan tombol login pada
gambar 3.5, webcam akan otomatis menyala dan
pengguna dapat melakukan pengambilan gambar
seperti gambar yang di bawah ini:

0§

o
3
i

Gambar 3.6
Halaman Pengambilan Gambar

Selanjutnya pada halaman seperti gambar 3.6,
pengguna menekan tombol ‘s’ pada keyboard
untuk pengambilan gambar atau tombol ‘q’ untuk
batal. Jika pengguna sudah menekan tombol ‘s’,
maka sistem akan langsung memverifikasi wajah
pengguna. e.  Apabila wajah pengguna sesuai

i
i)

F
g
3
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dengan yang ada di database, dan pengguna
memiliki sesi kelas pada jam itu maka pengguna
akan dipindahkan ke halaman utama presensi
seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah
ini:

i PRESENSI KEHADIRAN MAHASISWA B - |
T Aladmk: 01900 Semeser: Gl

MaaKi:  MKB  RiaTdookgldormatia  Kels: T Rung:18

Hasifan Kas 60000 10000 Loge: 63744 Logt: 063802

Dose AdmodBed SKem MM MKemr  Petmmane: 2

Mt Sebhmera: Pengtr it Tehnlog omstia

Ketik Materi Perkukaban Saat lai!

atuk Selesai [RTCE TRt |

a Cncelfehaden

Gambar 3.7
Halaman Utama Presensi

Pada halaman utama presensi seperti gambar 4.26,
terdapat data-data seperti tahun akademik dan
semester saat ini, kode mata kuliah, nama mata
kuliah, nama kelas, nama ruangan, hari dan jam
perkuliahan, jam dosen masuk ke sistem presensi,
jam saat ini, nama dan gelar lengkap dosen,
pertemuan ke berapa, dan materi pertemuan
sebelumnya. Dibawah data-data tersebut terdapat
dua tombol berwarna biru dan merah dengan
fungsi yang berbeda. Tombol biru berfungsi untuk
dosen mengakhiri sesi kelas, tombol merah
berfungsi untuk mahasiswa melakukan pencatatan
presensi menggunakan metode pengenalan wajah
eigenface. Di bagian kanan tombol terdapat satu
textbox yang berfungsi sebagai tempat dosen
meng-input materi yang akan dibawakan pada hari
itu. Lalu di bagian paling bawah terdapat tabel
kehadiran ~ mahasiswa. = Mahasiswa  yang
mengambil mata kuliah tersebut akan terdaftar
namanya dalam tabel. Apabila mahasiswa belum
melakukan presensi, kolom hadir masih kosong.
Tetapi apabila mahasiswa sudah melakukan
presensi, kolom hadir akan tercentang dan
terdapat tombol cancel kehadiran yang berfungsi
bagi dosen melakukan pembatalan kehadiran jika
sewaktu-waktu mahasiswa melakukan kecurangan
dalam presensi. Apabila pengguna menekan



tombol merah maka webcam akan otomatis
menyala dan pengguna dapat melakukan presensi
dengan menekan tombol ‘s’ pada keyboard sama
seperti  langkah-langkah login yang sudah
dijelaskan di atas. Setelah pengguna menekan
tombol ‘s’, sistem akan memverifikasi wajah
pengguna dengan metode eigenface apakah benar
pengguna mengambil mata kuliah tersebut. Jika
benar maka presensi dari pengguna akan tercatat,
jika salah maka akan ada keterangan ‘Wajah tidak
dikenali’ atau ‘NIM tidak terdaftar’. Jika presensi
sudah tercatat, sistem akan otomatis meng-update
tabel kehadiran sehingga kolom hadir pengguna
yang melakukan presensi tadi tercentang.

Selanjutnya jika dosen ingin mengakhiri sesi kelas,
tinggal menekan tombol biru yang ada di atas
tombol merah. Maka dosen akan dipindahkan ke
halaman logout seperti gambar di bawah ini:

i

PRESENSIKELAS

Gambar 3.8
Halaman Logout

Pada gambar 3.8, terdapat data-data nama dosen
yang mengajar, tanggal hari itu, jam dosen masuk
ke sistem presensi, jam saat ini, durasi dosen
mengajar dari waktu masuk ke dalam sistem
sampai sekarang, pertemuan ke berapa, nama
ruang dan nama kelas. Di halaman ini terdapat
dua tombol yaitu tombol ‘Presensi Kelas’ untuk
memindahkan pengguna kembali ke halaman
utama presensi dan tombol ‘Logout’ untuk
memindahkan pengguna ke halaman konfirmasi
logout. Jika pengguna menekan tombol logout
maka akan dipindahkan ke halaman konfirmasi
logout seperti gambar di bawah ini:

(2 LOG OUT =a
Akhmad Budi, S, Kom, M.M, M.Kom

Mata Kuliah : Riset Teknologi Informatika
Pertemuan Ke 2

Tanggal : 2019-11-27

Jam : 19:25:42 s/d 19:32:44
Durasi : 00 Jam 17 Menit 47 Detik
Materi : Teknik Pengumpulan Data

Untuk Log Out Silahkan Verifikasi Wajah Sekali Lagi
KONFIRMASI

Dosen Mahasiswa 1

Verifikasi Verifikasi

Batal

Gambar 3.9
Halaman Konfirmasi Logout

Pada gambar 3.9, terdapat data-data nama dosen,
pertemuan ke berapa, tanggal pada hari itu, jam
dosen masuk ke sistem presensi, jam saat ini,
durasi mengajar, dan materi yang dibawakan pada
hari itu. Untuk melakukan sesi kelas, sistem akan
meminta dosen dan salah satu mahasiswa
melakukan verifikasi wajah satu kali lagi. Masing-
masing diberikan sebuah tombol verifikasi dan
apabila dosen dan mahasiswa sudah melakukan
verifikasi wajah menggunakan metode eigenface
maka tombol verifikasi akan berubah menjadi
tanda centang seperti gambar di bawah ini:

¢ LOG OUT - o
AKkhmad Budi, S,Kom, M.M, M.Kom

Mata Kuliah : Riset Teknologi Informatika
Pertemuan Ke 2

Tanggal : 2019-11-27
Jam : 19:25:42 sid 19:33:27
Durasi : 00 Jam 18 Menit 29 Detik
Materi : Teknik Pengumpulan Data
Untuk Log Out Silahkan Verifikasi Wajah Sekali Lagi
KONFIRMASI
Dosen Mahasiswa 1
] ]
Batal ’ Simpan ‘




Gambar 4.0
Verifikasi Wajah Selesai

Pada gambar 4.0, apabila dosen dan mahasiswa
sudah melakukan verifikasi wajah, akan muncul
tombol ‘Simpan’ seperti gambar diatas dan dosen
tinggal mengklik tombol tersebut sehingga data-

data perkuliahan tersimpan dan sesi kelas berakhir.

D. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan  metode  pengenalan  wajah
eigenface, dapat disimpulkan bahwa gambar
wajah yang ada dapat dikenali dengan gambar
wajah yang ada di database secara tepat apabila
memiliki background yang sama ataupun polos
dengan asumsi setiap wajah terletak di posisi yang
sama. Sebagai contoh apabila gambar yang mau
diuji memiliki wajah yang agak ke Kiri maka
gambar yang ada di database juga wajahnya agak
ke kiri begitu juga sebaliknya.

Selain itu, penggunaan dari program presensi ini
nantinya akan di-install langsung di laptop dosen
sehingga tidak perlu lagi disediakan satu buah
komputer di dalam kelas. Program presensi yang
tadinya tap menggunakan Kkartu sekarang
menggunakan pengenalan wajah juga membuat
mahasiswa tidak bisa melakukan penitipan
presensi dikarenakan identitas wajah yang ditarik
langsung identitas wajah mahasiswa yang
bersangkutan.

E. Saran

Berikut adalah saran yang dapat digunakan untuk
membantu penelitian selanjutnya adalah:

1. Diharapkan membangun sistem presensi yang
tidak hanya dapat dilakukan di laptop, tetapi
juga di handphone.

2. Diharapkan  membuat  suatu  program
pengambilan gambar untuk di database
supaya setiap gambar memiliki ukuran piksel
dan latar belakang yang sama.
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selaku dosen pembimbing dari penulis yang
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bimbingan agar penyusunan skripsi dapat
berlangsung dengan baik.
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penulis melakukan penyusunan skripsi.
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